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More tremors shake
Mount Merapi

YOGYAKARTA: A month
after its alert status was low-
ered, Mount Merapi is once
again showing increasing ac-
tivity, an official said Thursday.

An official at the Yogyakar-
ta Volcanological Technology
Development Agency, Suban-
driyo, said the mountain had
been showing increasing activ-
ity since Sept. 12, with more
than 200 tremors being )
recorded a day. .

“After the status was low-
ered to the third alert level on
Aug. 7, Merapi’s activity start-
ed increasing again on Sept. i
12...,”he told The Jakarta Post. l

Subandriyo believed the !
tremors were being caused by
pressure from magma inside
the volcaono’s lava dome as it
worked its way to the surface.
The latest activity, he said,
could be the last phase before
the volcano’s eruption. — JP
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CIAMIS, (PR).-

Lokasi rawan longsor dan
banjir di Kabupaten Ciamis
mendapatkan pengamanan
khusus pada masa angkutan

7 sampai dengan H+7. Selain
itu, di jalur rawan kecelakaan
dan kemacetan juga didirikan
pos.

Sementara itu, arus penum-
pang yang menggunakan bus
umum diperkirakan akan
mengalami kenaikan, apabila
dibandingkan dengan Lebaran
tahun 2005. Banyaknya pe-
mudik Lebaran itu menyebab-
kan pengusaha angkutan
umum, dituntut untuk me-
ningkatkan pelayanan, sehing-

ga dapat menarik animo pe-

yanannya.
Kabid Lalu Lintas Dinas

Lebaran, khususnya selama H--

mudik menggunakan jasa la-

Perhubungan Ciamis, Undang
Sohbarudin dan pengurus Or-
ganda Ciamis, Ekky Brata-
kusuma, mengungkapkan hal
itu kepada "PR" secara ter-
gisah, Kamis (5/10). Meski

keduanya sependa- -

pat angkutan
]I;ehbaran 2006 akan berjalan

' "Kita mengawasi serius
lokasi yang rawan longsor dan

rawan balx;]xr sgntkﬁ kawasan
tersebut, kita siapkan petugas.
Mereka akan stand by, sehing-
ga sewaktu-waktu terjadi
gangguan arus kendaraan ka-
rena banjir atau tanah longsor,
akan segera dapat diatam tu-
tur Undang,

Survei arus

Lokasi rawan longsor, ung
kapnya, terdapat di sepanians
Jalur Kecamatan Panawangan.

Panawangan Rawan Longsor

'Hal itu karena medannya
yang berbukit dan berkelok.
Sedangkan rawan banjir ter-
letak di kawasan Ciamis
bagian selatan, khususnya di
Kecamatan Kalipucang dan
Padaherang. Kedua lokasi itu
karena secara geografis tidak
begitu tinggi dari permukaan
air laut.

Undang juga mengatakan,
pos pemantauan yang juga
menjadi pos gabungan dengan
instansi terkait pelaksanaan
angkutan Lebaran, juga ditem-
patkan di Terminal Ciamis dan
Pangandaran. Termasuk pos
khusus pemantau atau survei
arus, yang ditempatkan di
Jalan Raya Cikoneng. Demi-
kian pula penempatan petugas
di pos Angkutan Sungai dan
Penyeberangan (ASDP) Pan-
jalu. (A-101)***
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Nan Lonu .

Jembatan Rusak di Pantura Hambat Pemudlk

PURWOKERTO (Media): Pemudik melalul jalur selatan Jawa Tengah
(Jateng) harus berhati-hati saat melintas di wilayah Banyumas. Di daerah
itu sedikitnya terdapat 10 lokasi rawan lonosor dan bannr

Menurut Asisten Ekonomi dan Pem-
bangunan Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Banyumas Didi Rudwianto, ke-
marin, daerah rawan longsor danbanjir
berada di ruas perbatasan Jateng-Jawa
Barat (Jabar) hingga Purworejo, serta
dari arah Tegal ke Purwokerto.

'Di ruas Ciamis (Jawa Barat)-Purwo-
kerto titik rawan longsor berada di
LumbirKilometer (Km)45, Cilacap-Pur-
wokerto di Kecamatan Rawalo Km 12,
Purwokerto-Gumelar (Gumelar Km 30),
Tegal-Purwokerto (Cilongok Km15dan
Pekuncen Km 30).

Sedangkan daerah rawan banjir be-
radadi ruas Purwokerto-PurworejoKm
40, Sumpiuh Km 30, Kemrajen Km 25,
ruas Ciamis-Purwokerto (Lumbir Km
45) dan di ruas Cilacap-Purwokerto te-
patnya di Patikraja Km 15.

Sebagai antisipasi, kata Didi, pemer-
intah kabupaten akan menyiapkan alat
berat yang disiagakan di sekitar lokasi.
Di antaranya di wilayah Ajibarang,
Lumbir, dan Purwokerto.

Selain rawan longsor dan banjir, di
wilayah tersebut juga terdapat sejum-
lah titik rawan kecelakaan. Di ruas yang
menghubungkan Purwokerto-Purwore-
jo, titik rawan kecelakaan lalu lintas be-.
rada di Kemranjen Km 25, Kalibagor
Km 15, dandlBanyumasKmZO Di
Ruas Ciamis-Purwokerto titik itu be-
rada di Lumbir Km 45, Tegal-Purwo-
kerto (Pekuncen Km 30), dan di ruas
antara Cilacap-Purwokerto titik rawan
kecelakaan ada di Rawalo Km 12 dan
Patikraja Km 8.

“e emanAw

Jalur pantura

Sementara itu, di jalur pantai utara
(pantura) ]ateng daerah rawan kece-
lakaan yang mengancam pemudik
antara lain berada di ruas Brebes-Ba-

Kemacetan ‘akibat QORI pusa: - ang. Sekalipun se)umlah petugas di-

tua\npah, peﬂmsanke:etaaptmem' tempatkan dilokasi-lokasi itu, pemudik
i [perempatan %
s B pat dn o B g.eﬂr;:r;‘]::erhatx hatlsaatmehnbasx]alur
bdtw #‘l}dﬂhh di ruas “P‘““."* : I(epa’hSubBagxanLaluhntasKep
. kerto-Purw Km' 40t§nPurw k,g la Kepolisian (Polwil); Pekalongan
“ Km25 dan'( " To o KonﬁsansUntunandxaMokomenga—
(Sokara)a Km 9%0 egal- mkanlokasuawankecelakaamtutexse-
mk;:: (Ajjbarmg Km 20), dan : ‘bar di tujuh daerah yaitu di Manbay)a
WAL w .‘(Brebes) de anthaMal(KotaTegal ,
~ Kepala Dinas Perhubungan Banyu- ' p'an % ‘menuju Purwokerto di
mas Slamet Sudiro menambahkmulm“a' Kabupaten Tegal, jalur lingkar utara
mamsmudlklz:butuh- P Siwalan dan Wiradesa (Ka-
10 391 h truk nonangkutan " bupatenPekalongan),]1Sriwijaya (Kota
anpokokdanbahanbakarmmyakdila-

. Pekalongan), Subah, tanjakan Ponco-
rang melintas di jalur selatan.. ; -4
anngumlal'ltn:ikrawanlox'\gsox',ambles, i :::g') dan Gnngsmg (Kabupaten a

dan banjir juga menghadang di jalur
selatan yang masuk
Daerah Operasxﬁl)aops) 'V Purwoker-
to. Karena itu, PTKA setempat me- :
‘nempatkan tim di lokasi mulai dari, i
Kuwaqo(Purworqo),Ban)arPatmman
(Jawa Barat), hingga Banjarari (Tegal).
Kepala Humas Daops V Purwokerto
Supriyadi mengatakan di wilayahnya |
sedikitnya ada 21 titik rawan longsor,
ambles, dan banjir. Selain menem-
patkan sejumlah petugas, katanyd, sé-
bagai antisipasi, di lokasi rawan am-
bles sudah dibuatkan portal,’] lokasi
rawan longsor tebing di pinggir rel
telah diperkuat, dan di lokasi rawan '
" banjir telah dibangun parit.

: jembatan yang .rusak .diperkirakan
bakal jadi bat arus mudik.
5,"‘Kedua)embatanimberadadxMa]aleng-
ka dan Sumedang."’; : . .
* “’Kerusakan - jembatan Gsambeng,
' Majalengka, dan jembatan Cipadu
Uman di Sumedang masih terus dibe-
- nahi. Diharapkan perbaxkah tuntas se-
belum arus mudik,” papar Kepala Di-
“nas-Perhubungan Jabdr Herli Suherli.
" Sedangkan ancaman kemagetan aki-
bat pasar tumpah yang terjadi setiap
tahun, katanya, akan diatasi dengan
melarang beroperasinya pasar tumpah
mulai H-7. (LD/AS/EM/SG/N-1)

.Di )alur pantuta wilayah Jabar dua
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